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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian kuasi eksperimen. Pendekatan kuantitatif 

digunakan meneliti populasi atau sampel tertentu untuk mendapatkan angka-

angka secara numerikal yang digunakan untuk mengetahui gambaran perilaku 

prososial pada peserta didik kelas IV SD IT Ibnu Khaldun Lembang. 

Metode kuasi eksperimen digunakan untuk menguji efektivitas layanan 

dasar bimbingan untuk mengembangkan perilaku prososial peserta didik. Disain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent pre test-post test 

control group design. Dalam disain ini, kelompok eksperimen (A) dan kelompok 

kontrol (B) diseleksi tanpa prosedur penempatan acak (without random 

assignment). Pada dua kelompok tersebut, sama-sama dilakukan pre test dan post 

test dan hanya kelompok eksperimen (A) saja yang ditreatment. Non-equivalent 

pre test-post test control group design. yaitu dengan melihat perbedaan skor rata-

rata profil perilaku prososial peserta didik sebelum dan sesudah mendapatkan 

perlakuan serta melihat perbedaan skor rata-rata antara kelompok peserta didik 

yang diberikan perlakuan dan kelompok kontrol (yang tidak diberikan perlakuan). 

 

(Creswell, 2012, hlm. 316)  

 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 
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B. Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian adalah peserta didik kelas IV SD IT Ibnu Khaldun 

Lembang tahun ajaran 2015/2016. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas 

IV Sekolah Dasar karena anak kelas 3 dan 4 memiliki pemahaman penuh tentang 

implikasi dari perbandingan sosial (Buggiano & Ruble, 1979), sehingga jika anak 

dibantu untuk mengembangkan perilaku membantu yang dinilai pada usia 9 

sampai 10 tahun dan 11 sampai 12 relatif lebih stabil selama dua tahun 

(Eisenberg, et.al, 1987 dalam Eisenberg & Mussen, 1989 hlm. 20). 

 

C. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian mengambil lokasi di SD IT Ibnu Khaldun Lembang. Alasan 

pemilihan lokasi penelitian karena di SD tersebut tidak terdapat guru BK dan 

kegiatan bimbingan dilakukan oleh wali kelas dan guru mata pelajaran, sehingga 

dapat digunakan sebagai tempat untuk mengujicobakan layanan pembelajaran 

yang bernuansa bimbingan. Selain itu, kegiatan belajar mengajar di sekolah 

tersebut berbeda dengan sekolah regular yang memiliki waktu lebih banyak bagi 

peserta didik untuk belajar dan berinteraksi dengan teman-temannya di sekolah, 

sehingga pengembangan perilaku seperti perilaku prososial dapat diberikan 

sebagai dasar keterampilan sosial. 

Populasi penelitian adalah peserta didik kelas IV SD IT Ibnu Khaldun 

Lembang Tahun Ajaran 2015/2016. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas 

IV B SD IT Ibnu Khaldun Lembang. Sampel merupakan non-probability sample 

yaitu sampel yang dipilih karena dianggap mewakili penelitian yang akan 

dilakukan, sedangkan jenis sampel yang digunakan adalah convenient sample 

artinya partisipan yang dipilih karena bersedia dan mewakili karakteristik yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

Pemilihan sampel penelitian didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 

berikut : 

1. Peserta didik kelas IV Sekolah Dasar termasuk dalam masa usia sekolah dasar 

yang harus memiliki kemampuan untuk dapat diterima oleh teman sebaya dan 

merupakan masa kelas tinggi yang mulai tidak bergantung dengan orang tua. 



56 

 

Anandha Putri Rahimsyah, 2016 
EFEKTIVITAS LAYANAN DASAR BIMBINGAN UNTUK MENGEMBANGKAN PERILAKU PROSOSIAL 
PESERTA DIDIK  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

2. Peserta didik kelas IV Sekolah Dasar mengalami perluasan hubungan sosial 

dan sedang mempersiapkan diri untuk dapat menghadapi lingkungan sosial 

yang lebih kompleks selanjutnya. 

3. Belum pernah terdapat penelitian yang menggambarkan perilaku prososial 

peserta didik di SD IT Ibnu Khaldun Lembang. 

4. SD IT Ibnu Khaldun merupakan full day school yang memiliki jadwal belajar 

lebih lama di sekolah yang berbeda dengan sekolah regular sehingga peserta 

didik lebih lama berada di lingkungan sekolah. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Layanan Dasar Bimbingan 

Layanan dasar bimbingan adalah kegiatan yang diberikan secara 

sistematis dan terencana oleh peneliti berkolaborasi dengan guru mata 

pelajaran dalam rangka mengembangkan keterampilan perilaku prososial bagi 

peserta didik kelas IV B SD IT Ibnu Khaldun Lembang Tahun Ajaran 

2015/2016 baik yang dilakukan secara klasikal maupun kelompok. 

 

2. Perilaku Prososial 

Perilaku prososial diartikan sebagai perilaku yang bermanfaat dan 

menguntungkan bagi diri sendiri dan orang lain yang ditunjukkan oleh peserta 

didik kelas IV B SD IT Ibnu Khaldun Lembang Tahun Ajaran 2015/2016 

yang ditandai dengan perilaku berbagi/memberi dapat berupa berbagi waktu, 

materi ataupun informasi, perilaku bekerjasama dan perilaku membantu yaitu 

berupa perilaku menyelamatkan, membela, atau memindahkan penyebab 

stress. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat pengumpulan data penelitian berupa angket atau 

kuesioner respon prososial yang digunakan sebagai alat pengumpul data sekaligus 

alat ukur untuk mencapai tujuan penelitian. Kisi-kisi instrumen untuk 

mengungkap tingkat perilaku prososial peserta didik dikembangkan dari definisi 

operasional variabel penelitian. Item-item pernyataan kuesioner respon 
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pengungkap perilaku prososial dikembangkan dari komponen atau variabel 

perilaku prososial yang dikembangkan dari bentuk-bentuk perilaku prososial yang 

dikemukakan oleh Marion, lalu dijabarkan melalui sub komponen yang akhirnya 

berbentuk indikator-indikator. Instrumen perilaku prososial dikembangkan 

berdasarkan teori aspek-aspek perkembangan perilaku prososial yang 

diungkapkan oleh Marion yang terdiri dari aspek berbagi/memberi, kerja sama 

dan membantu. Aspek-aspek perilaku prososial yang diungkapkan oleh Marion 

didasarkan atas perilaku prososial anak yang sering muncul di usia pra sekolah 

hingga 12 tahun. 

 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner respon 

perilaku prososial yang merupakan alat pengumpuil data sekaligus alat ukur 

untuk mencapai tujuan penelitian. Peserta didik dipersilahkan memilih salah 

satu tindakan yang akan dilakukan sebagai responnya dalam menghadapi 

situasi yang dihadirkan dalam kuesioner tersebut. Selain itu, sumber dukungan 

pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara pada wali kelas dan 

bidang studi serta pedoman observasi yang dapat dilakukan oleh guru dan 

peneliti. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

respon perilaku prososial kepada peserta didik kelas IV B dan kelas IV C yang 

menjadi sampel penelitian. Kuesioner menggunakan format skala bertingkat 

yang mengukur respon perilaku prososial yang ditunjukkan peserta didik 

dengan skor berkisar 1-3. 

Selain kuesioner respon perilaku prososial, pada saat proses 

pelaksanaan layanan dasar bimbingan didukung oleh pedoman observasi yang 

berbentuk tally sheet dan catatan anekdot yang diisi peneliti, pedoman 

wawancara untuk guru dan self checklist yang diisi oleh peserta didik. 

Sehingga data kuantitatif dari kuesioner didukung oleh hasil analisis data 

kualitatif dari beberapa instrumen yang digunakan tersebut. 

 

2. Pengembangan Kisi-Kisi Instrumen 
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Kisi-kisi instrumen dikembangkan menjadi tiga aspek perilaku 

prososial yaitu (1) memberi/berbagi; (2) kerja sama, dan (3) membantu. 

Penyebaran instrumen yang berupa kuesioner menggunakan teknik built-in 

artinya kuesioner disebarkan dengan cara bersama terhadap sampel penelitian 

untuk uji coba sekaligus dengan pengumpulan data dan penelitian. 

  

3. Pedoman Skoring 

Instrumen mencoba mengukur indikator-indikator perilaku prososial 

peserta didik kelas IV SD IT Ibnu Khaldun Lembang dari setiap aspek dan 

indikatornya yang dungkap dengan menggunakan pola penyekoran dengan 

menyediakan tiga alternatif jawaban. Penyekoran dimulai dari skor 1 yang 

menunjukkan perilaku individu yang tidak prososial sampai pada skor 3 yang 

menunjukkan bahwa individu mampu berperilaku prososial. Berikut adalah 

kriteria umum penyekoran kuesioner respon perilaku prososial peserta didik 

yang ditunjukkan oleh Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Kriteria Umum Penyekoran Kuesioner Perilaku Prososial 

 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Menunjukkan perilaku 

yang bermanfaat dan 

menguntungkan bagi diri 

sendiri dan orang lain 

yang dalam perilaku 

berbagi/memberi, 

bekerjasama dan 

membantu. 

Menunjukkan perilaku 

yang bermanfaat dan 

menguntungkan bagi diri 

sendiri saja dalam 

perilaku 

berbagi/memberi, 

bekerjasama dan 

membantu tanpa 

mempedulikan orang lain  

Tidak menunjukkan 

perilaku yang bermanfaat 

dan menguntungkan bagi 

diri sendiri dan orang lain 

dalam berperilaku 

berbagi/memberi, 

bekerjasama dan 

membantu. 

  

F. Pengembangan Instrumen Penelitian 

1. Uji Kelayakan Instrumen 

Uji kelayakan instrumen perilaku prososial dilakukan melalui 

penimbangan (judgement) oleh dosen ahli untuk mengetahui tingkat kelayakan 

instrumen dari segi bahasa, konstruk dan isi. Penimbangan instrumen dilakukan 

oleh dosen pembimbing yaitu Dr. Hj. Nani M. Sugandhi, M.Pd. dan Dr. Ilfiandra, 

M.Pd. dilakukan dengan memberikan penilaian pada setiap item. Hasil 

penimbangan dari dosen ahli, ditampilkan pada Tabel 3.2 berikut. 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Kuesioner Respon Perilaku Prososial 

(Setelah Ditimbang) 

Aspek Indikator 

 

Pernyataan 

 

∑ 

a. Memberi/Berbagi 

a. Berbagi Waktu 1, 2, 3 3 

b. Berbagi Materi 4, 5 2 

c. Berbagi Informasi 6, 7 2 

b. Kerja Sama 

a. Memenuhi permintaan tanpa 

“rewel” 

8 1 

b. Bergiliran tanpa “rewel” 9, 10 2 

c. Membantu 

a. Menyelamatkan 11, 12, 13 3 

b. Membela 14, 15 2 

c. Memindahkan Penyebab Stres 16, 17 2 

JUMLAH  17 

 

2. Uji Keterbacaan 

Uji keterbacaan item dilakukan dengan memberikan angket kepada lima 

orang peserta didik kelas IV A SD IT Ibnu Khaldun Lembang. Uji keterbacaan 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana keterbacaan instrumen oleh responden. 

Berdasarkan uji keterbacaan, semua item pernyataan dapat dipahami dengan baik, 

sehingga angket dapat diberikan kepada responden yang menjadi sampel 

penelitian yaitu peserta didik kelas IV B SD IT Ibnu Khaldun Lembang tahun 

ajaran 2015/2016. 

 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan instrumen perilaku 

prososial dalam mengukur tingkat perilaku prososial peserta didik. Uji 

validitas instrumen dilakukan terhadap populasi sebanyak 47 orang peserta 

didik kelas atas SD IT Ibnu Khaldun Lembang. 

Pengolahan data dalam penelitian menggunakan bantuan SPSS 20 for 

windows. Validitas dilakukan dengan prosedur pengujian Spearman’s rho atau 

rank difference correlation, dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

Rhoxy : Koefisien korelasi tata jenjang 

D : Difference (beda antara jarak jenjang setiap subjek)  

N : Banyaknya subjek 

Hasil uji validitas instrumen perilaku prososial yang terdiri dari 17 item 

pernyataan, menunjukkan 15 item valid dan 2 item tidak valid. 

 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Respon Perilaku Prososial Peserta Didik 

Kesimpulan Item Jumlah 

Jumlah Awal  17 

Item Valid 2,3,4,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17 15 

Tidak Valid (Dibuang) 1 dan 5 2 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan pengukuran. 

Instrumen yang memiliki reliabilitas tinggi memiliki konsistensi dari waktu ke 

waktu, data yang diperoleh akan tetap sama meskipun beberapa kali diambil 

dalam waktu yang berbeda.  

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 20 

for windows dengan metode Alpha, dengan rumus sebagai berikut: 

 

     

 

Keterangan: 

𝑟11 = Nilai reliabilitas 

∑𝑆1 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝑆1 = Varians total 

k = Jumlah item 

Klasifikasi koefisien reliabilitas yang digunakan sebagai tolak ukur adalah 

menggunakan klasifikasi menurut Robert & Jones (2010) sebagai berikut: 

Rhoxy =1 - 
6∑𝐷2

𝑁 (𝑁2− 1)
 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝑆1

𝑆1
] 
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<.59 : Low/Unacceptable 

.60 - .69 : Moderate/Acceptable 

.70 - .79 : Acceptable 

.80 - .89 : High 

>.90 : Very high 

 

Hasil pengolahan uji reliabilitas instrumen perilaku prososial dapat dilihat 

pada Tabel 3.4, sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Perilaku Prososial Peserta Didik 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.800 15 

 

Pengujian reliabilitas instrumen perilaku prososial memperoleh hasil sebesar 

0,800, artinya tingkat korelasi atau derajat keterandalannya tinggi. Instrumen 

perilaku prososial yang digunakan sudah baik dan dapat dipercaya untuk dijadikan 

alat pengumpul data. 

Kisi-kisi instrumen setelah uji coba sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen Perilaku Prososial Peserta Didik 

(Setelah Uji Coba) 

Aspek Indikator 

 

Pernyataan 

 

∑ 

A. Memberi/Berbagi 

a. Berbagi Waktu 2, 3 2 

b. Berbagi Materi 4 1 

c. Berbagi Informasi 6, 7 2 

B. Kerja Sama 

a. Memenuhi permintaan tanpa 

“rewel” 

8 1 

b. Bergiliran tanpa “rewel” 9, 10 2 

C. Membantu 

a. Menyelamatkan 11, 12, 13 3 

b. Membela 14, 15 2 

c. Memindahkan Penyebab Stres 16, 17 2 
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JUMLAH  15 

 

 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah, 

yaitu : 

1. Memberikan pre test untuk kedua kelompok, baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol. Pemberikan pre test dilakukan seminggu 

sebelum perlakuan diberikan baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

2. Membuat rancangan program intervensi yang ditujukan untuk kelompok 

eksperimen. Program intervensi berbentuk layanan dasar bimbingan yang 

terintegrasi dengan pembelajaran, sehingga pembelajaran yang terlaksana 

merupakan pembelajaran bernuansa bimbingan. Program intervensi 

dirancang untuk 8 sesi pertemuan yang setiap sesinya memiliki fokus 

terhadap pengembangan setiap aspek dan indikator perilaku prososial 

disertai dengan metode dan teknik yang disesuiakan dengan cara dalam 

pengembangan perilaku prososial. Jarak perlakuan setiap sesi adalah 3 

hari. 

3. Melakukan treatment eksperimental pada kelompok eksperimen tanpa 

memberikan treatment pada kelompok kontrol. 

4. Memberikan post test untuk kedua kelompok, baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol seminggu setelah selesai treatment. 

5. Membandingkan hasil pre test dan post test kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dengan menggunakan tes-tes signifikansi statistik. 

6. Menganalisis data baik secara statistik maupun berdasarkan hasil 

pengumpulan data secara kualitatif yang didapatkan melalui instrumen 

pendukung. 

 

H. Analisis Data 

Pengujian efektivitas layanan dasar bimbingan untuk mengembangkan 

perilaku prososial peserta didik diuji dengan metode anacova menggunakan 
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software SPSS 20.0 for windows. Dasar pengambilan keputusan efektivitas adalah 

dengan melihat perbandingan nilai Sig. (2-tailed) α, yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) 

< α (0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Selain itu, dilakukan juga 

perbandingan tingkat skor perilaku prososial peserta didik kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan (treatment) dengan skor perilaku prososial 

peserta didik kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan sebelum dan sesudah.  

 

 


